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POTENSI TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam.) SEBAGAI 

ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaridia galli PADA AYAM PETELUR 

(Gallus domesticus L.) 

 

 

Oleh 

 

 

HANIFA FAUZIA UTAMI 

 

 

 

Sektor peternakan berperan penting dalam pembangunan suatu wilayah. Dalam 

menjalankan usaha peternakan unggas, para peternak tak lepas dari permasalahan 

yang harus dihadapi, salah satunya adalah penyakit yang menyerang unggas. 

Ascaridia galli merupakan nematoda parasitik yang sering ditemukan pada unggas 

termasuk ayam petelur. Parasit ini menyebabkan penyakit yang disebut ascariasis 

dan dapat mengakibatkan kerugian besar bagi peternak. Penanggulangan A. galli  

oleh peternak dapat dilakukan dengan pemberian anthelmintik sintetik. Namun, 

penggunaan anthelmintik sintetik dalam jangka panjang akan berdampak buruk 

pada ayam dan konsumen yang mengonsumsi daging serta telur ayam tersebut. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penanggulangan  menggunakan anthelmintik 

berbahan alami. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui dosis efektif dan potensi 

dari tepung daun kelor sebagai anthelmintik terhadap A. galli. Penelitian ini 

menggunakan 21 ekor ayam petelur yang terinfeksi A. galli. Perlakuan pemberian 

tepung daun kelor dilakukan dengan cara dicampurkan pada pakan dengan 4 dosis 

berbeda dengan 5 ulangan selama 21 hari. Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik menggunakan uji ANOVA. Apabila diperoleh perbedaan yang signifikan, 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dosis efektif dari tepung daun kelor sebagai anthelmintik terhadap A. galli pada 

ayam petelur yaitu terdapat pada dosis 24 gram yang ditunjukkan dengan rata-rata 

jumlah telur A. galli yakni 27.80 ± 11.41. Tepung daun kelor memiliki potensi 

sebagai anthelmintik terhadap A. galli pada ayam petelur yang ditunjukkan dengan 

berkurangnya rata-rata jumlah telur cacing pada masing-masing dosis 6 gram 

(97.80 ± 10.73), 12 gram (81.60 ± 18.06), 18 gram (52.60 ± 11.32), dan 24 gram 

(27.80 ± 11.41). 

 

Kata kunci: Anthelmintik, Moringa oleifera Lam., Ascaridia galli 



 

ABSTRACT 

 

THE POTENTIAL OF MORINGA LEAF FLOUR (Moringa oleifera Lam.) 

AS ANTHELMINTIC AGAINST Ascaridia galli IN LAYING HENS (Gallus 

domesticus L.) 

 

 

By 
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The poultry farming sector is important in the development of a region. In poultry 

farming business, breeders cannot be separated from the problems that must be 

faced, one of which is a disease that attacks poultry. Ascaridia galli is a parasitic 

nematode that is often found in poultry, including laying hens. This parasite causes 

a disease called ascariasis and can cause great losses to farmers. Breeders can 

control A. galli by using synthetic anthelmintics. However, the use of synthetic 

anthelmintics in the long term will have a negative impact on chickens and 

consumers who consume chicken meat and eggs. Therefore it is necessary to do 

countermeasures using natural anthelmintics. The purpose of this study was to 

determine the effective dose and potency of moringa leaf flour as an anthelmintic 

against A. galli. This study used 21 laying hens infected with A. galli. The treatment 

of moringa leaf flour was carried out by mixing it with feed with 4 different doses 

with 5 repetitions for 21 days. The data obtained were analyzed statistically using 

the ANOVA. If a significant difference is obtained, then proceed with Duncan's 

test. Based on the research that has been done, the effective dose of moringa leaf 

flour as an anthelmintic against A. galli in laying hens is at a dose of 24 grams as 

indicated by the average number of A. galli eggs which is 27.80 ± 11.41. Moringa 

leaf flour has potential as an anthelmintic against A. galli in laying hens as indicated 

by the reduced average number of worm eggs at each dose of 6 grams (97.80 ± 

10.73), 12 grams (81.60 ± 18.06), 18 grams (52.60 ± 11.32), and 24 grams (27.80 

± 11.41). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor peternakan berperan penting dalam pembangunan suatu wilayah, 

khususnya dalam upaya memperkuat ketahanan pangan untuk memenuhi 

kebutuhan protein hewani, menggerakkan perekonomian masyarakat, dan 

dapat mendorong kemajuan. wilayah (Daryanto, 2011). Jenis peternakan yang 

sering dijadikan usaha yakni peternakan ayam petelur. Dalam menjalankan 

usaha peternakan ayam petelur, para peternak tak lepas dari permasalahan yang 

harus dihadapi, salah satunya adalah penyakit yang menyerang unggas. Selain 

memperhatikan penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus dan bakteri, para 

peternak juga harus mewaspadai penyakit yang ditimbulkan oleh parasit seperti 

cacing. Menurut Tiara (2017), infeksi cacing dapat menyebabkan gangguan 

saluran pencernaan, masalah pada penyerapan nutrisi, dan menurunkan 

imunitas yang justru dapat membuka pintu bagi masuknya penyakit lain yang 

disebabkan oleh virus dan bakteri.  

Ascaridia galli merupakan nematoda parasitik yang sering ditemukan pada 

unggas termasuk ayam. Parasit ini memiliki dampak yang sangat besar pada 

industri perunggasan. Kerugian yang disebabkan oleh parasit tersebut berupa 

penurunan berat badan, pertumbuhan menjadi terhambat, penurunan produksi 

dan kualitas telur (Mubarokah et al., 2019).  

A. galli menyerang unggas tepatnya pada bagian usus. Parasit ini menyebabkan 

penyakit yang disebut ascariasis. Infeksi A. galli akan menghambat 

pertumbuhan dan menurukan berat badan unggas. Hal ini karena keberadaan A. 

galli dapat merusak lapisan mukosa usus sehingga menimbulkan hemoragi. 
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Akibat dari terganggunya sistem pencernaan ini maka dapat mengganggu 

proses penyerapan nutrisi sehingga menghambat pertumbuhan. Unggas yang 

terinfeksi A. galli juga akan mengalami penyumbatan usus (Prastowo & 

Ariyadi, 2015).  

Penanggulangan cacing oleh peternak dapat dilakukan dengan pemberian 

anthelmintik sintetik. Pemakaian anthelmintik sintetik dalam jangka panjang 

akan menimbulkan resistensi serta residu bahan kimiawi pada daging dan telur 

ayam yang dapat mengganggu kesehatan konsumen. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya penanggulangan cacing A. galli pada unggas menggunakan 

anthelmintik berbahan alami seperti daun kelor. 

Daun kelor mengandung saponin, tanin, dan flavonoid yang dapat digunakan 

untuk mengobati infeksi cacing terutama ascariasis (Nindiftira, 2016). Hal ini 

tentunya membuat daun kelor (Moringa oleifera Lam.) potensial untuk 

dijadikan anthelmintik selain baik dijadikan sebagai food supplement karena 

mengandung berbagai nutrisi. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah 

penelitian ini untuk mengetahui potensi tepung daun kelor sebagai anthelmintik 

terhadap A. galli pada ayam petelur (Gallus domesticus L.). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dosis tepung daun kelor yang efektif sebagai anthelmintik 

terhadap A. galli pada ayam petelur (Gallus domesticus L.). 

2. Mengetahui potensi tepung daun kelor sebagai anthelmintik terhadap A. 

galli pada ayam petelur (Gallus domesticus L.). 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang potensi 

daun kelor sebagai anthelmintik untuk menanggulangi penyakit ascariasis 

pada ayam. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menanggulangi ascariasis pada ayam petelur yang disebabkan oleh A galli. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Unggas merupakan sumber protein hewani yang penting sekaligus sebagai 

komoditas ternak utama di Indonesia. Salah satu hambatan dalam berternak 

unggas adalah serangan penyakit yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi 

yang lumayan tinggi bagi para peternak. Umumnya penyakit pada unggas 

dapat disebabkan oleh bakteri, virus, toksik, dan parasit. Parasit yang 

menyerang unggas dapat berupa endoparasit maupun ektoparasit. 

Endoparasit yang dapat ditemukan pada ayam antara lain Strongyloides 

avium, Ascaridia galli, Davainea proglottina, Heterakis gallinarum, 

Trichostrongylus tenuis, dan Eimeria sp. A galli merupakan spesies paling 

umum dan patogenik pada Gallus domesticus L. yang dapat menyebabkan 

ascariasis.  

A. galli merupakan nematoda parasitik yang sering ditemukan pada unggas 

termasuk ayam petelur. Infeksi A. galli akan menghambat pertumbuhan dan 

menurukan berat badan unggas serta mempengaruhi produksi telur. Infeksi 

parasit ini pada dasarnya tidaklah mematikan, namun apabila diabaikan 

secara terus menerus maka akan menimbulkan kerugian yang tidak sedikit.  

Penanggulangan ascariasis oleh peternak dapat dilakukan dengan pemberian 

anthelmintik sintetik. Namun harga anthelmintik sintetik relatif mahal. Di 

samping itu, dampak yang ditimbulkan dari penggunaan anthelmintik sintetik 

dalam jangka panjang yakni akan menyebabkan resistensi serta meninggalkan 

residu bahan kimiawi pada daging dan telur ayam. Oleh karena itu sebaiknya 
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menggunakan bahan-bahan alami seperti daun kelor untuk mengatasi 

serangan cacing A. galli. Berdasarkan beberapa penelitian, daun kelor 

mengandung saponin, tannin, dan flavonoid sehingga potensial sebagai 

anthelmintik yang lebih aman bagi unggas.  

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat dosis efektif pada pemberian tepung daun kelor sebagai 

anthelmintik terhadap Ascaridia galli pada ayam petelur (Gallus 

domesticus L.). 

2. Pemberian tepung daun kelor pada pakan dapat berpotensi sebagai 

anthelmintik terhadap Ascaridia galli pada ayam petelur (Gallus 

domesticus L.).



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ascaridia galli 

2.1.1 Klasifikasi 

Klasifikasi Ascaridia galli menurut Soulsby (1986) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Nemathelmintes 

Class  : Nematoda 

Order  : Ascaridia 

Family  : Ascarididae 

Genus  : Ascaridia 

Species  : Ascaridia galli  

2.1.2 Morfologi 

Tarbiat (2012) menyatakan bahwa secara umum cacing jantan dewasa 

memiliki panjang berkisar 30-80 mm dengan diameter antara 0,5-1,2 

mm. Sedangkan pada cacing betina memiliki panjang berkisar 60-120 

mm dengan diameter antara 0,9-1,8 mm. Adapun menurut Fauzi dan 

Sahara (2013), cacing A. galli jantan pada ayam di Indonesia memiliki 

panjang 4,2-7,2 cm sedangkan cacing betina berkisar 3,3-11 cm. 

Tidak terdapat bulbus posterior pada esofagus. Bagian posterior tubuh 

memiliki papila-papila dan spikulum sekitar 4 mm. Bagian 

anteriornya terdapat sebuah mulut dengan tiga buah bibir. Dua bibir 

terletak pada bagian lateroventral, sedangkan satu bibir pada bagian 
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dorsal. Cacing jantan mempunyai preanal sucker serta dua buah 

spikula, sedangkan vulva pada cacing betina terletak di bagian tengah. 

Pada cacing jantan memiliki ekor yang pendek dan spikula tanpa alae. 

Morfologi cacing A. galli dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Cacing A. galli 

(Huminto, 2005) 

Morfologi telur A. galli menurut Lalchandama (2010), yakni 

menyerupai polihedral atau oval, tidak bersegmen, berkerabang 

(bercangkang) lembut dengan ukuran sekitar 80×50 µm. Morfologi 

telur A. galli pada berbagai tahap perkembangan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Keterangan:  telur yang belum berkembang: infertil (a) fertil (b);  

perkembangan awal (c-f): sel telur pada tahap proliferasi hingga 

morula; vermiform (g, h): tahap awal diferensiasi (blastula: g) massa 

motil (gastrula: h); berembrio (i): larva melingkar dan motil, 

pembentukan kepala dan ekor selesai. 

Gambar 2. Telur A. galli (Rahimian et al., 2015) 

 

2.1.3 Siklus Hidup 

Menurut Pudjiatmoko (2014), penularan A. galli ke unggas dapat 

melalui pakan, minum, atau bahan lain yang tercemar oleh telur 

infektif, sehingga tidak diperlukan hospes intermediet dalam siklus 

hidupnya. Daur hidup A. galli berlangsung sekitar 35 hari (Gambar 

3). 
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Gambar 3. Siklus hidup A. galli 

(Belete (2016) dan Permin et al. (1998)) 

Belete (2016) menjelaskan bahwa cacing A. galli dewasa akan bertelur 

di dalam lumen duodenum, kemudian telur terbawa menuju kolon. 

Telur tersebut akan keluar bersamaan dengan feses dan menjadi telur 

infektif (L2) apabila berada di lingkungan dengan temperatur dan 

kelembapan optimal. Setelah itu, telur infektif tersebut tertelan oleh 

inang definitif melalui pakan, air minum, atau bahan yang telah 

terkontaminasi. Di dalam tubuh inang, telur akan menetas di 

proventrikulus dan selanjutnya menuju lumen duodenum. Pada bagian 

ini, telur mengalami eksdisis menjadi L3 lalu masuk ke dalam mukosa 

usus yang kemudian dapat menyebabkan hemoragi. Menurut Permin 

et al. (1998), larva L3 A. galli melanjutkan fase histotropik dengan 

membenamkan tubuhnya ke dalam lapisan mukosa duodenum dan 

berkembang menjadi L4. L4 mengalami eksdisis menjadi L5 (cacing 

muda) yang kemudian akan tumbuh dan berkembang menjadi cacing 

dewasa di lumen duodenum. 
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2.2 Ascariasis 

2.2.1 Deskripsi Ascariasis 

Ascariasis pada unggas merupakan penyakit yang disebabkan oleh A. 

galli. Cacing jenis ini ditemukan pada bagian usus dan duodenum. 

Ascariasis dapat menjangkit unggas-unggas di seluruh dunia terutama 

di negara-negara tropis. Terjadinya infeksi dapat disebabkan oleh 

makanan atau minuman yang tercemar telur cacing A. galli tidak 

sengaja tertelan oleh unggas. Cacing tanah yang menelan telur A. galli 

juga dapat bertindak sebagai vektor mekanis. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi infeksi ascariasis antara lain yakni jenis ayam, umur, 

tipe kandang, nutrisi, sistem pemeliharaan, dan cuaca. Migrasi A. galli 

pada mukosa usus dapat menyebabkan hemoragi (Pudjiatmoko, 2014).  

2.2.2 Gejala Klinis 

Masuknya larva cacing pada lapisan mukosa usus dapat mengakibatkan 

kerusakan dan hemoragi dinding usus sehingga ayam dapat mengalami 

diare dan anemia. Cacing dewasa juga dapat merusak lapisan mukosa 

sekaligus memakan isi usus. Apabila jumlah cacing terlalu banyak, 

maka dapat mengakibatkan penyumbatan lumen usus baik secara 

parsial maupun total sehingga dapat menghambat gerak peristaltik pada 

usus dan lapisan mukosa menjadi rusak, dan ini tentunya akan 

meningkatkan mortalitas (Lalchandama, 2010).  

Alam et al. (2014) menjelaskan tentang gejala klinis dari ayam yang 

terinfeksi ascariasis antara lain yakni: 

1) Pada ayam muda dapat mengakibatkan diare, anemia, penurunan 

nafsu makan, dan rasa haus yang berlebihan. 

2) Pada ayam dalam masa produktif dapat mengakibatkan penurunan 

produksi telur, kerontokan bulu, pucat, kusam, dan sayap terkulai. 

3) Secara umum pertumbuhan ayam akan terganggu dan bobot tubuh 

menurun. 
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4) Pada infeksi berat dapat mengakibatkan kematian. 

 

2.3 Anthelmintik 

Anthelmintik adalah zat yang digunakan untuk memberantas atau mengurangi 

cacing prasit pada tubuh manusia atau pun hewan. Penggunaan anthelmintik 

mirip dengan antibiotik, yakni ditujukan pada target metabolik parasit tetapi 

tidak mempengaruhi inangnya (Moerfiah et al., 2012).  

Penggunaan anthelmintik secara terus menerus dalam kurun waktu lama dapat 

mengakibatkan resistensi, yakni penurunan kemampuan anthelmintik dalam 

membasmi populasi parasit yang sebelumnya rentan terhadapnya. Sedangkan 

resistensi anthelmintik merupakan ancaman bagi ketahanan pangan global 

(Hodgkinson et al., 2019). Untuk mengatasi dan menunda resistensi dapat 

dilakukan berbagai upaya seperti melakukan pencegahan dan pengobatan pada 

unggas secara terpadu seperti pemeliharaan kebersihan kandang, pemberian 

pakan dengan nutrisi yang cukup, dan rutin memberikan anthelmintik sesuai 

dengan ketentuan (Yanuartono et al., 2019).  

Berdasarkan Trisnadi (2014), mekanisme kerja anthelmintik adalah sebagai 

berikut: 

a) Menyebabkan paralisis saraf 

Dengan memperkuat peran GABA pada proses transmisi sinyal di saraf 

perifer. 

b) Menghambat sekresi asetilkolinesterase 

Hal ini mengakibatkan blokade respon otot cacing terhadap asetil kolin 

sehingga aktivitas otot cacing menurun menjadi paralisis spastik yang 

berujung pada kematian cacing. 

c) Menghancurkan cacing 

Dengan cara memicu proses perusakan integumen cacing, sehingga bagian 

dalam tubuh cacing keluar dan tubuh cacing menjadi hancur. 
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d) Menghambat proses pembentukan energi 

Penghambatan penyerapan glukosa sehingga terjadi deplesi glikogen pada 

cacing yang mengakibatkan terhambatnya pembentukan energi dan cacing 

pun mati. 

e) Menyebabkan infertilisasi pada telur cacing 

Dengan memicu kerusakan subseluler sehingga terjadi infertilisasi telur 

cacing. 

Beberapa jenis anthelmintik kimiawi antara lain mebendazol, tiabendazol, 

albendazol, piperazin, levamisol, ivermectin, praziquantel, dan niklosamida. 

 

2.4 Ayam Petelur (Gallus domesticus L.) 

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang mudah dijangkau oleh 

masyarakat. Umumnya telur yang dikonsumsi masyarakat berasal dari ayam 

petelur. Menurut Amrullah (2003), ayam petelur merupakan tipe ayam yang 

memiliki keunggulan produktivitas telur melebihi produktivitas ayam lainnya.  

Klasifikasi ayam petelur menurut Sudarmono (2003) menyatakan bahwa ayam 

petelur memiliki karakteristik tubuh ramping, cuping telinga berwarna putih, 

mudah terkejut, produksi telur tinggi (200 butir/ekor/tahun), efisien dalam 

pengunaan ransum untuk membentuk telur, dan tidak memiliki sifat mengeram. 

Asal-usul ayam petelur adalah ayam hutan yang didomestikasi untuk 

memproduksi telur dalam jumlah besar. Untuk mendapatkan karakteristik 

unggul maka ayam hutan tersebut diseleksi dan disilangkan dengan ayam lain 

(Suprijatna et al., 2005). Menurut Rasyaf (1994), terdapat dua tipe ayam 

petelur yakni tipe ringan dan tipe medium. Ayam tipe ringan hanya 

dikembangkan khusus untuk memproduksi telur saja. Sedangkan ayam tipe 

medium bersifat dwiguna, yakni selain memproduksi telur juga dimanfaatkan 

dagingnya.  
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Produktivitas telur salah satunya dipengaruhi oleh faktor kesehatan ayam. 

Penurunan produktivitas telur ayam dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, 

virus, maupun parasit berupa endoparasit dan ektoparasit (Fadilah, 2005). 

Berdasarkan penelitian Pradana et al. (2015), endoparasit yang dapat 

ditemukan pada ayam antara lain Strongyloides avium, Ascaridia galli, 

Davainea proglottina, Heterakis gallinarum, Trichostrongylus tenuis, dan 

Eimeria sp dengan presentase Ascaridia galli sebesar 60%. Menurut Belete 

(2016), A. galli merupakan spesies paling umum dan patogenik pada Gallus 

domesticus L. yang dapat menyebabkan ascariasis.  

 

2.5 Kelor (Moringa oleifera Lam.) 

2.5.1 Klasifikasi 

Berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist (1981) dan APG II (2003), 

klasifikasi tanaman kelor adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida  

Order  : Brassicales 

Family  : Moringaceae  

Genus  : Moringa  

Species  : Moringa oleifera Lam. 

2.5.2 Deskripsi dan Morfologi 

Moringa oleifera Lam. (Gambar 4) adalah spesies tumbuhan perdu 

berupa semak atau pohon yang berumur panjang. Tanaman ini dapat 

tumbuh hingga ketinggian 7 – 12 meter (Tilong, 2012). 
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Gambar 4. Tanaman Kelor  

(Dokumentasi pribadi, 2022) 

Kelor memiliki batang berkayu tegak, berkulit tipis, berwarna putih kotor, 

dan mudah patah. Percabangannya tegak atau miring dan cenderung lurus 

serta memanjang. Daun kelor memiliki bentuk bulat telur dalam satu 

tangkai yang tersusun secara majemuk, beranak daun gasal, dan hanya 

seukuran ujung jari saja. Daun kelor berwarna hijau seperti kebanyakan 

daun pada umumnya, dengan ujung yang tumpul dan pangkal membulat, 

tepinya rata, serta memiliki tulang daun menyirip sepanjang 1-2 cm. Buah 

kelor berwarna hijau dan berbentuk segitiga dengan panjang berkisar 20-

60 cm. Jenis akarnya tunggang yang menyerupai lobak berwarna putih. 

Akar ini memiliki rasa pedas dan berbau menyengat (Tilong, 2012). 

2.5.3 Kandungan Kimia Daun Kelor 

Dalam tanaman kelor terkandung 539 senyawa yang dikenal dalam 

pengobatan tradisional India dan Afrika yaitu bertindak sebagai 

antitumor, antiepilepsi, antipiretik, antihipertensi, antioksidan, 

antidiabetik, diuretik, stimulan jantung dan peredaran darah, 
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antiinflamasi, antibakteri, antijamur, dan menurunkan kolesterol (Toripah 

et al., 2014). Menurut penelitian Ojiako (2014), ekstrak daun kelor 

mengandung saponin 1,75%, tanin 8,22%, dan fenol 0,19%. Selain itu, 

Sally et al., (2014) menyatakan bahwa daun kelor memiliki kandungan 

bahan aktif berupa saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin yang dapat 

digunakan untuk mengobati infeksi cacing terutama ascariasis.  

Berdasarkan penelitian Nindiftira (2016), daun kelor (Moringa oleifera 

Lam.) memiliki daya anthelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara 

in vitro. Syukron et al., (2015) menjelaskan bahwa aktifitas anthelmintik 

serbuk daun kelor pada ascariasis disebabkan oleh alkaloid dan tanin 

yang merupakan zat polifenol larut air dan dapat mendenaturasi protein. 

Aglutinasi protein pada permukaan tubuh A. galli dapat mengganggu 

homeostasis dan metabolisme tubuh cacing sehingga mengakibatkan 

kematian pada cacing. 

Saponin bekerja dengan menurunkan tegangan permukaan dinding 

membran. Saponin juga potensial untuk dijadikan anthelmintik karena 

dapat menghambat asetilkolinesterase sehingga otot cacing akan 

mengalami paralisis dan berakhir dengan kematian. ( 2015) 

Bey (2010) menyatakan bahwa kelor merupakan tanaman yang 

mengandung nutrisi cukup lengkap. Sehingga selain berpotensial 

dijadikan sebagai anthelmintik unggas, kelor juga dapat digunakan 

sebagai food supplement untuk menambah nutrisi pada unggas.  
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Berikut adalah nutrisi yang terkandung pada daun kelor menurut Bey 

(2010): 

Tabel 1. Nutrisi pada daun kelor 

Analisis Nutrisi Satuan 
Per 100 Gram Bahan 

Daun Segar Serbuk Daun 

Kandungan air (%) 75.0 7.50 

Kalori Cal 92.0 205.0 

Protein gram 6.7 27.1 

Lemak gram 1.7 2.3 

Karbohidrat gram 13.4 38.2 

Serat gram 0.9 19.2 

Mineral gram 2.3 - 

Kalsium (Ca) mg 440.0 2003.0 

Magnesium (Mg) mg 24.0 368.0 

Pospor (P) mg 70.0 204.0 

Potassium (K) mg 259.0 1324.0 

Zat besi (Fe) mg 0.7 28.2 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juni 2022. Perlakuan 

pemberian tepung daun kelor (Moringa oleifera Lam.) pada ayam dilakukan 

di peternakan ayam petelur Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

Uji sampel feses untuk mengetahui jumlah telur A. galli per gram 

dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain neraca analitik, 

pengayak tepung, blender Philips HR-2116, plastik penampung feses, 

coolbox untuk menampung sampel feses sementara waktu, cawan petri, gelas 

ukur 100 ml, beaker glass 500 ml, batang pengaduk, saringan 100 mesh, 

pipet, counting chamber Mc Master untuk menghitung jumlah telur cacing 

per gram feses, object glass, cover glass, mikroskop Nikon DS-Fi2, dan 

kamera untuk dokumentasi. 

Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu hewan uji 

berupa ayam petelur, pakan ayam petelur, daun kelor, sampel feses ayam 

petelur, larutan NaCl jenuh, alkohol 70%, dan sabun antiseptik.
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimental dengan 

menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang 

diberikan yakni penambahan tepung daun kelor pada pakan dengan 4 dosis 

berbeda. Setiap dosis perlakuan diberikan pada 5 ekor ayam petelur yang 

terinfeksi A. galli, sehingga total ayam yang digunakan adalah 21 ekor. 

Adapun dosis yang diberikan yakni 5%, 10%, 15%, dan 20% dari total pakan 

seberat ± 120 gram/ekor.  

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam petelur 

(Gallus domesticus L.) berjumlah 21 ekor yang terinfeksi A. galli. 

Ayam petelur yang digunakan berasal dari peternakan ayam mandiri di 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan yang dipelihara dalam 

kandang. Sebelum pemberian perlakuan, terlebih dahulu dilakukan 

penghitungan jumlah telur cacing per gram dengan metode Mc Master 

terhadap feses ayam tersebut. 

3.4.2 Persiapan Tepung Daun Kelor 

Pembuatan tepung daun kelor menggunakan daun muda dan daun tua. 

Berdasarkan penelitian oleh Achakzai et al. (2009), kandungan alkaloid 

dan saponin pada daun muda lebih tinggi dan akan menurun seiring 

dengan bertambahnya usia daun, sedangkan kandungan fenol dan 

flavonoid lebih tinggi terdapat pada daun tua dibandingkan dengan 

daun muda.  

Daun yang digunakan memiliki kriteria berwarna hijau segar serta 

tampak sehat. Kemudian daun tersebut dicuci hingga bersih dan 

dikeringkan dengan diangin-anginkan (tidak terkena sinar matahari 

langsung). Setelah kering selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan 
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blender dan diayak sehingga diperoleh tepung daun kelor yang halus. 

3.4.3 Pemberian Tepung Daun Kelor 

Tepung daun kelor diberikan bersamaan dengan pakan yang 

dikonsumsi ayam. Berdasarkan Novian et al. (2020) mengenai 

penambahan daun kelor pada pakan, maka dosis tepung yang diberikan 

yakni 5%, 10%, 15%, dan 20% dari total pakan seberat ± 120 g/ekor 

dengan ulangan sebanyak 5 kali. Sedangkan kontrol hanya diberikan 

pakan tanpa penambahan tepung daun kelor. 

Dosis pemberian tepung daun kelor sebagai berikut: 

K (kontrol) = Pemberian tepung daun kelor sebanyak 0% (0 g) +  

  pakan 100% (120 g)  

P1  = Pemberian tepung daun kelor sebanyak 5% (6 g) +  

    pakan 95% (114 g) 

P2  = Pemberian tepung daun kelor sebanyak 10% (12 g) +  

    pakan 90% (108 g) 

P3  = Pemberian tepung daun kelor sebanyak 15% (18 g) +  

    pakan 85% (102 g) 

P4  = Pemberian tepung daun kelor sebanyak 20% (24 g) +  

    pakan 80% (96 g) 

3.4.4 Pengambilan Sampel Feses  

Feses ayam petelur diambil setiap 7 hari sekali selama 21 hari. Sampel 

feses dimasukkan ke dalam coolbox untuk selanjutnya dilakukan 

pengamatan jumlah telur cacing A. galli di laboratorium. 

3.4.5 Pengamatan 

Pemeriksaan sampel feses ayam menggunakan metode Mc Master 

dilakukan berdasarkan Colville (1991). Feses ayam diambil seberat 3 

gram lalu dimasukkan ke dalam beaker glass dan.ditambahkan.larutan 

NaCl jenuh sebanyak 28 ml lalu dihomogenkan di dalam beaker glass. 
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Kemudian saring menggunakan saringan 100 mesh lalu filtratnya 

ditampung dalam beaker glass lain. Sisa feses pada saringan diaduk 

dengan larutan NaCl 30 ml dan filtratnya tetap ditampung dalam beaker 

glass yang sama. Sedot filtrat menggunakan pipet dan masukkan ke 

dalam counting chamber Mc Master sampai kamar terisi penuh dan 

pastikan tidak ada gelembung udara di dalam kamar hitung. Selanjutnya 

diamkan selama 5 menit. Setelah itu amati dan hitung semua telur yang 

terlihat dengan mikroskop menggunakan perbesaran objektif 40× dan 

100×. Kemudian hitung jumlah telur per gram (EPG) menggunakan 

rumus Colville (1991): 

𝑬𝑷𝑮 = 𝒏 × 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan:  

𝒏 = jumlah telur yang terhitung 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pengamatan berupa hasil identifikasi disajikan 

dalam bentuk gambar. Untuk mengetahui dosis efektif sekaligus potensi 

tepung daun kelor (Moringa oleifera Lam.) sebagai anthelmintik maka data 

dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance). 

Apabila diperoleh perbedaan yang signifikan pada masing-masing dosis, 

maka analisis dilanjutan dengan uji Duncan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25. 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram alir penelitian 

21 ekor ayam dipelihara di dalam kandang. 

Dihitung nilai EGP (Eggs Per Gram of faeces) 

menggunakan metode Mc Master 

Persiapan bahan uji berupa tepung 

daun kelor 

 

 

 

 

 

Perlakuan pemberian 

tepung daun kelor 

pada pakan ayam (5%, 

10%, 15%, 20%) 

Kontrol (pemberian 

pakan 100%) 

Pemeriksaan feses ayam dengan 

metode Mc master 

Analisis data 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan: 

1. Dosis tepung daun kelor yang efektif sebagai anthelmintik terhadap A. 

galli pada ayam petelur yaitu dosis 24 gram yang ditunjukkan dengan 

rata-rata jumlah telur A. galli yakni 27.80 ± 11.41. 

2. Tepung daun kelor memiliki potensi sebagai anthelmintik terhadap A. 

galli pada ayam petelur yang ditunjukkan oleh berkurangnya rata-rata 

jumlah telur A. galli pada tiap dosis yang diberikan yakni dosis 6 gram 

(97.80 ± 10.73), dosis 12 gram (81.60 ± 18.06), dosis 18 gram (52.60 ± 

11.32), dan dosis 24 gram (27.80 ± 11.41). 

 

 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa khusus pada daun 

kelor  yang berperan aktif sebagai zat anthelmintik serta efeknya terhadap 

cacing dari genus lainnya. Selain itu supaya pengobatan ascariasis pada 

unggas menjadi semakin efisien, perlu juga dilakukan penelitian mengenai 

efek samping, toksisitas, dan bentuk sediaan daun kelor yang paling efektif. 
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